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BAB 5 
KESIMPULAN DAN SARAN 
 
5.1 Kesimpulan 
Berdasarkan hasil pembahasan penelitian yang telah dilakukan dapat 
disimpulkan : 
a. Peningkatan konsentrasi NaOH dan waku radiasi UV 254 nm 
masing-masing meningkatkan rendemen namun menurunkan indeks 
kristalinitas. Interaksi keduanya meningkatkan indeks kristalinitas 
namun menurunkan rendemen selulosa mikrokristalin eceng 
gondok. 
b. Prediksi konsentrasi NaOH sebesar 16,11% dan radiasi UV selama 
119 menit mampu menghasilkan selulosa mikrokristalin yang 
optimum .  
 
5.2 Saran 
Berdasarkan hasil pembahasan penelitian yang telah dilakukan maka 
disarankan : 
a. Dilakukan verifikasi kondisi optimum konsentrasi NaOH dan 
radiasi UV untuk menghasilkan selulosa mikrokristalin yang 
optimum. 
b. Dilakukan karakterisasi lebih lanjut secara fisikokimia meliputi 
kompaktibilitas dan kompresibilitas dari serbuk selulosa 
mikrokristalin eceng gondok. 
c. Dilakukan analisa lebih lanjut terhadap selulosa mikrokristalin 
menggunakan solid state NMR. 
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